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Abstrak. Tanaman obat merupakan sekelompok jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

untuk menjaga kesehatan, memperbaiki gizi, dan menghijaukan lingkungan. Kurangnya pengetahuan 

masyarakat mengenai tanaman obat di Indonesia berdampak pada kurangnya pemanfaatan dari tanaman 

tersebut sebagai upaya preventif dan kuratif bagi kesehatan masyarakat. Maka dari itu, diperlukan edukasi dan 

sosialisasi mengenai tanaman obat, terutama kepada kalangan muda. Kartu kuartet memiliki manfaat edukatif 

melalui gambar sebagai visualisasi dan tulisan sebagai keterangan objek yang terlihat. Hal ini dapat 

meningkatkan minat dan ketertarikan untuk mempelajari tanaman obat. Rancangan kartu kuartet tanaman obat 

disertai elemen Victorian, di sketsa dengan teknik ilustrasi botani bergaya naturalis yang divisualisasikan 

menggunakan teknik eyeballing. Pada kartu kuartet juga dikombinasikan dengan motif kawung guna 

mengangkat batik sebagai salah satu budaya Indonesia. Didapatkan 1 set kartu kuartet yang terdiri dari 32 kartu 

dengan delapan kategori yaitu: buah, biji, kulit pohon, aromatik, rimpang, daun, bunga, dan pohon. Dalam 

rancangan termasuk kemasan kartu kuartet dan instruksi permainan serta website dan akun Instagram sebagai 

media promosi. Hasil data uji coba kartu kuartet pada delapan orang remaja usia 12-15 tahun didapatkan 

peningkatan yang signifikan dalam mengenali macam tanaman obat. 
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PENDAHULUAN 

Kartu kuartet merupakan salah satu media pembelajaran alternatif yang dapat 

menyampaikan informasi dalam bentuk visual atau gambar (Karsono, et al, 2014). Telah 

ditemukan bahwa tingkat pemahaman siswa sekolah dasar mengenai keberagaman seni 

tradisi nusantara meningkat dari 6,67% menjadi 93,33% setelah menggunakan kartu kuartet 

dalam proses pembelajaran. Menurut Hasanah (2019), keunggulan media kartu 

dibandingkan media elektronik adalah 1) Praktis; 2) Membuat proses pembelajaran lebih 

aktif dan kreatif; 3) Informasi disajikan dengan lebih konkrit dan realistis; 4) Mengasah 

kemampuan motorik; 5) Visual sebagai elemen yang mudah ditangkap. Namun, kelemahan 

dari media kartu fisik adalah gambar yang hanya menafsirkan indera mata dan ukuran 

gambar yang terlalu kecil dapat mengurangi efektivitas proses pembelajaran (Sadminan, 

2008). 

Tanaman obat adalah sebutan untuk sekelompok jenis tanaman yang dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menjaga kesehatan, memperbaiki gizi, dan 

menghijaukan lingkungan (Ziraluo, 2020). Akan tetapi, pemanfaatan dan pengetahuan 

masyarakat mengenai tanaman obat masih minim, terbukti dari survei pasien yang 

berkunjung ke Puskesmas Air Tabit dimana 11,4% responden mengenali tanaman obat serta 

manfaatnya dan 88,6% responden kesulitan mengidentifikasi tanaman tersebut (Erlindawati, 

2015). Hal ini menunjukkan perlunya sosialisasi dengan masyarakat mengenai tanaman obat 

agar dapat dikembangkan lebih lanjut pemanfaatannya sebagai upaya preventif dan kuratif 

untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat (Emilda dan Heriyati, 2017). 

Pengenalan informasi mengenai tanaman obat secara visual dapat disampaikan 

menggunakan ilustrasi botani yang berperan penting sebagai referensi ilmiah dan aliran seni 

(Humphrey, 2018). Penyampaian informasi melalui kartu kuartet, baik dari gambar maupun 

tulisan, menurut University of Rochester Medical Center (2021), remaja usia 12 hingga 15 

tahun dinilai mampu melakukan pemikiran yang lebih kompleks serta memiliki kemampuan 

kognitif yang lebih berkembang dibandingkan anak dibawah usia 12 tahun. Maka dari itu, 

berdasarkan paparan diatas, peneliti ingin merancang satu set kartu kuartet yang terdiri dari 

32 kartu yang terbagi menjadi 8 kategori dengan teknik ilustrasi botani untuk membantu 

mengenalkan tanaman obat kepada remaja usia 12 hingga 15 tahun. 

METODE PELAKSANAAN 

Pengumpulan dan Analisis Data 
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Pada perancangan ini digunakan pendekatan kualitatif baik pada metode 

perancangan maupun metode pengumpulan data. Data yang digunakan dalam perancangan 

ini adalah data primer dan sekunder. Data primer terdiri dari observasi dan dokumentasi 

tanaman obat secara langsung sedangkan data  sekunder didapatkan dari studi pustaka 

tekstual dan visual untuk mendapatkan informasi mengenai tanaman obat tersebut. Analisis 

data menggunakan metode kualitatif dengan teknik analisis deskriptif. Timeline 

pengumpulan data, perancangan ilustrasi, hingga perancangan luaran membutuhkan waktu 

12 minggu sejak bulan Maret hingga bulan Juni 2021. 

Tabel 1. Data yang dikumpulkan 
 

 
Macam Data yang Dikumpulkan Hasil Pengumpulan Data 

Data 

Primer 

Observasi dan dokumentasi 

tanaman obat 

Memahami morfologi dan warna 

tanaman obat 

Observasi kartu kuartet Memahami struktur kartu kuartet, 

variasi tata letak dan gaya gambar 

Data 

Sekunder 

Studi pustaka jurnal ilmiah, buku 

dan situs daring 

Nama tumbuhan, taksonomi, bagian 

yang dapat digunakan dan bahan 

aktif yang terkandung dalam 

tumbuhan 

 

Uji Coba Media Kartu Kuartet 

Metode uji coba dilakukan pada sampel, yaitu remaja usia 12 hingga 15 tahun 

berjenis kelamin laki-laki dan perempuan sebanyak 8 orang menggunakan convenience atau 

opportunity sampling. Proses uji coba dibagi menjadi tiga tahap, yaitu pre-test, uji coba 

media, dan post-test. Pre-test dan post-test dilakukan secara daring menggunakan Google 

Forms dengan 10 butir pertanyaan untuk menilai pengetahuan target audiens dalam 

mengidentifikasi tanaman obat sebelum dan setelah bermain kartu kuartet. Uji coba media 

kartu kuartet dilakukan secara hybrid (luring dan daring) dengan menerapkan protokol 

kesehatan sehubungan dengan adanya pandemi COVID-19 untuk mengetahui efektivitas 

hasil perancangan pada tingkat dasar. 

 
Alur Perancangan 

Adapun strategi perancangan yang diterapkan adalah cyclic strategy, dan terbagi 

menjadi 1) Pra-produksi; 2) Produksi; dan 3) Pasca-produksi. Pada strategi ini terdapat 

tahapan feedback dari akademisi dan praktisi yang dapat digunakan sebagai acuan guna 
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merevisi rancangan untuk mencapai hasil akhir yang optimal. Akademisi yaitu pihak yang 

berpengalaman dalam bidang akademik dan desain. Feedback yang diberikan oleh 

akademisi difokuskan pada perancangan media utama dan pendukung pada tahap pra- 

produksi hingga pasca-produksi. Sedangkan praktisi adalah pihak yang berpengalaman 

dalam bidang tanaman obat dalam artian mampu mengidentifikasi dan mengenali perbedaan 

morfologi tanaman obat serta memahami cara pengolahannya. Feedback oleh praktisi 

difokuskan pada kesesuaian visualisasi tanaman obat pada proses sketsa dan painting pada 

tahap produksi atau visualisasi. 

 
 

Gambar 1. Bagan alur perancangan 

Konsep Perancangan 

Dalam satu set kartu kuartet terdapat 32 kartu yang akan dibagi menjadi 8 kategori 

berdasarkan bagian-bagian dari tanaman obat, yaitu buah, biji, kulit pohon, aromatik, 

rimpang, daun, bunga, dan pohon. Pada perancangan ini digunakan skema warna analogus 

yang terdiri dari warna krem sebagai latar belakang media utama dan media pendukung 

untuk mempertegas ilustrasi botani, serta warna hijau dan kuning pada elemen dekoratif 

untuk memberikan kesan natural. Style yang diterapkan pada visualisasi tanaman obat 

menggunakan seni botani gaya naturalis sedangkan style yang diterapkan pada elemen 

dekoratif menggunakan gaya Victorian. 
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Perancangan visual media utama dan media pendukung diproduksi dengan teknik 

ilustrasi digital menggunakan metode eyeballing untuk sketsa tanaman obat dengan program 

Clip Studio Paint untuk tahap pewarnaan dan Paint Tool SAI pada tahap lineart. 

 
Tahapan Perancangan Kartu Kuartet 

Gambar 2. Tahapan perancangan kartu kuartet 

1) Penyusunan Moodboard 

Moodboard meliputi karya-karya yang mengandung elemen grafis Victorian, kartu 

permainan, dan penerapan skema warna. 

2) Sketsa dan lineart 

Sketsa dibuat pada media kertas menggunakan pensil grafit dan pensil warna. Hasil 

sketsa kemudian dipindai menggunakan scanner dan dilakukan pembuatan lineart 

secara digital. 

3) Pewarnaan 

Pewarnaan pada gambar diaplikasikan setelah visualisasi sketsa dan lineart berupa 

warna dasar yang kemudian dilanjutkan dengan pewarnaan akhir. 

4) Pemilihan typography 

Jenis typography yang digunakan dalam perancangan media utama adalah Fontaine 

At Script II yang diaplikasikan pada nama kategori kartu dengan ukuran 26pt, dan 

Bodoni Bk yang diaplikasikan pada body text nama tumbuhan dan nama spesies 

tumbuhan pada bagian bawah kartu. 

5) Penataan layout 

Penataan dari layout dilakukan melalui 4 tahapan, yaitu 1) thumbnail atau idea 

layout untuk eksplorasi tata letak sebagai kerangka perancangan bingkai, 2) rough 

layout untuk pengembangan eksplorasi tata letak dengan mempertimbangkan 

feedback akademisi, 3) comprehensive layout untuk eksplorasi tata letak dengan 

aset visual yang telah diproduksi serta aplikasi grid golden ratio dan final layout. 
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a b 

 

c d 

Gambar 3. Tahapan perancangan kartu kuartet, a) Moodboard; b) Sketsa dan lineart; 

c) Pewarnaan dasar; d) Pewarnaan akhir 
 

a b 
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c d 

Gambar 4. Empat tahapan penataan layout; a) thumbnail/idea layout, b) rough layout, c) 

comprehensive layout, d) final layout 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perancangan ini menghasilkan kartu kuartet bertema tanaman obat sebagai media 

utama, dan konten media sosial berupa Instagram carousel dan Instagram Stories, website, 

teaser, serta desain kemasan sebagai media pendukung. Berikut merupakan beberapa hasil 

dari visualisasi perancangan kartu kuartet. 

a b c 

Gambar 5. Hasil perancangan media utama kartu kuartet, a) buah pala; b) daun pecut kuda; 

c) bagian belakang kartu kuartet 

Perancangan ini juga menghasilkan media pendukung yang terdiri dari desain 

kemasan, konten media sosial Instagram yang terbagi menjadi Stories dan carousel, teaser 

video, dan website. 
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a b 

Gambar 6. Hasil perancangan media pendukung kartu kuartet, a) Desain kemasan dan, 

b) Instagram carousel 

Adapun data tekstual yang diperoleh melalui studi pustaka dari jurnal ilmiah, buku, 

dan artikel daring telah diolah sehingga didapatkan beberapa hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Data tekstual tanaman obat 

 

No Kategori Nama Keterangan 

1 Daun Pegagan Genus: Centella 

Spesies: Centella asiatica (L.) Urban 

Bagian yang digunakan: seluruh bagian 

Bahan aktif: Asiaticoside, thankunside, madecassoside, 

brahmocide, brahmic acid, madasiatic acid, meso-inositol, 

centellose, carotenoids, garam K, Na, Ca, Fe, vellarine, 

tannin, mucilago, resin, pektin, gula, vitamin B 

Memiliki efek anti-inflamasi dan antipiretik 

2 Pohon Kelor Genus: Moringa 

Spesies: Moringa oleifera 

Bagian yang digunakan: akar, daun dan biji 

Bahan aktif: minyak behen; pada kulit akar terdapat minyak 

terbang dan pada sel-sel tertentu mengandung myrosine, 

emulsine, alkaloida pahit tidak beracun dan vitamin A, B1, 

B2 dan C 

Memiliki efek anti-inflamasi, antipiretik, dan antiskorbut 

3 Aromatik Jeruk 

Purut 

Genus: Citrus 

Spesies: Citrus hystrix (DC.) 

Bagian yang digunakan: buah 

Bahan aktif: pada buahnya terdapat minyak atsiri 1-15%, 

steroid triterpenoid dan tanin 1,8% sedangkan kulit buah 
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mengandung saponin, tannin 1% steroid triterpenoid, dan 

minyak atsiri dengan kandungan sitrat 2-2,5% 

Memiliki efek antispasmodik dan antiseptik 

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan terhadap 8 remaja usia 12-15 tahun, pada 

tahap pre-test mengindikasikan bahwa pengetahuan responden mengenai tanaman obat 

masih tergolong rendah dengan nilai rata-rata 52,5. Skor tersebut membuktikan bahwa 

responden memiliki potensi yang cukup untuk meningkatkan wawasannya tentang tanaman 

obat. Setelah dilakukan uji coba media utama, diperoleh data nilai rata-rata 93,75 dari 100 

pada tahap post-test yang menandakan adanya peningkatan pada pengetahuan responden 

mengenai tanaman obat. 

 

Gambar 7. Rata-rata, median dan range pre-tes 

 

Gambar 8. Rata-rata, median dan range post-test 

 
KESIMPULAN 

Kartu kuartet memiliki potensi yang besar sebagai media pembelajaran alternatif. 

Namun, pengembangan media pembelajaran tentang tanaman obat khususnya bagi usia anak 

hingga remaja kurang dimaksimalkan, sedangkan pengenalan tanaman obat sejak dini dapat 

membantu meningkatkan derajat kesehatan masyarakat sebagai upaya preventif dan kuratif. 
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Di lain sisi, potensi ilustrasi botani di Indonesia masih dapat dikembangkan dan 

dimanfaatkan dalam media pembelajaran tanaman obat, baik dalam kartu kuartet, pembuatan 

buku maupun yang lainnya. Penggunaan ilustrasi botani dibandingkan foto digital sebagai 

referensi untuk media edukatif apapun mengenai tanaman obat memiliki akurasi dan nilai 

seni yang lebih tinggi. Hasil foto digital sebagai referensi tanaman obat berpotensi 

memberikan informasi yang kurang tepat karena adanya kemungkinan distorsi saat 

pengambilan gambar dan perbedaan pencahayaan yang dapat merubah bentuk, struktur atau 

warna asli dari tumbuhan tersebut. Berdasarkan hasil uji coba pre-test dan post-test didapatkan 

peningkatan pada pengetahuan responden mengenai tanaman obat. Peneliti menyarankan adanya 

perancangan media edukatif lain mengenai pengenalan tanaman obat. 
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